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Abstract: This article is the result of a research which aims at improving student's attentiveness in Civic 
Education learning on fourth grade students of SD Negeri Trombol II Mondokan, Sragen, through mind map 
method. This is a classroom action research with two cycles; each consists of planning, action, observation, and 
reflection stages. The data were collected through documentation, observation, interview, and test. The validity 
of data was confirmed through source and method triangulation. The data were analyzed using Miles and 
Huberman's interactive model consisting of four components; data collecting, data reducing, data display, and 
conclusion drawing. The research suggests that the implementation of mind map method can improve student's 
attentiveness in Civic Education learning on fourth grade students of SD Negeri Trombol II Mondokan, Sragen, 
in the academic year of 2011/2012.  
 
Abstrak: Penulisan artikel ini merupakan hasil dari penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan keaktifan 
siswa dalam pembelajaran PKn pada siswa kelas IV SD Negeri Trombol II Mondokan Sragen dengan 
menerapkan metode mind map. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua 
siklus, setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah dokumentasi, observasi, wawancara, dan tes. Validitas data yang digunakan adalah 
triangulasi sumber dan triangulasi metode. Teknik analisis data menggunakan model interaktif menurut Miles 
dan Huberman terdiri dari empat komponen, yaitu pengumpulan data, reduksi data, sajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan metode mind map dapat 
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran PKn pada siswa kelas IV SD Negeri Trombol II kecamatan 
Mondokan kabupaten Sragen tahun ajaran 2011/2012.  
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PKn merupakan mata pelajaran yang 
memfokuskan pada pembentukan warga ne-
gara yang memahami dan mampu melaksa-
nakan hak-hak dan kewajibannya untuk men-
jadi warga negara yang baik, cerdas, teram-
pil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh 
Pancasila dan UUD 1945. Seperti yang di-
sampaikan oleh Ruminiati (2008:1.26) bahwa 
tujuan PKn di SD adalah untuk menjadikan 
warga yang baik, yaitu warga yang tahu, mau 
dan sadar akan hak dan kewajibannya. Untuk 
mewujudkan tujuan tersebut, peranan guru 
tidak hanya menyampaikan materi secara 
lisan atau ceramah saja tetapi harus memilih 
model, media, ataupun metode yang dapat 
meningkatkan keaktifan dan pemahaman sis-
wa pada pembelajaran PKn. 
PKn adalah salah satu mata pelajaran 
yang pengusaannya menuntut siswa meng-
hafal materi yang telah disampaikan, se-
hingga terkadang siswa merasa kesulitan da-
lam mengikuti proses pembelajaran. Akibat-
nya, siswa menampakkan sikap acuh dan ma-
las. Sehingga siswa cenderung pasif dan 
menyebabkan hasil belajar menjadi rendah. 
Keaktifan siswa yang masih rendah tersebut 
mungkin juga dipengaruhi oleh faktor gaya 
mengajar atau metode mengajar yang dite-
rapkan oleh guru. 
Berdasarkan hasil observasi dan wa-
wancara dengan seorang guru PKn kelas IV 
SD Negeri Trombol II, telah diketahui bahwa 
ketika kegiatan pembelajaran PKn berlang-
sung sebagian besar siswa ramai, tidak se-
rius, tidak mau bertanya, tidak mau berpen-
dapat dan tidak berkonsentrasi. Secara umum 
keaktifan siswa dalam pembelajaran PKn 
masih sangat kurang. Jika ada, hanya 2 siswa 
yang aktif bertanya dan menjawab perta-
nyaan, padahal jumlah siswa dalam satu ke-
las ada 15 siswa. Berarti sekitar 87% siswa 
tidak aktif dalam proses pembelajaran, misal-
nya pada saat guru menjelaskan siswa tidak 
memperhatikan tetapi sibuk sendiri dengan 
teman sebangku. 
Guru memaparkan bahwa hal ini di-
sebabkan karena beberapa kemungkinan, di 
antaranya: (1) siswa lebih tertarik dengan 
mata pelajaran yang lain, (2) siswa meng-
anggap mudah mata pelajaran PKn, dan (3) 
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metode yang selama ini diterapkan masih 
berpusat pada guru. 
Dari kenyataan tersebut maka dapat 
dilihat adanya kesenjangan, antara apa yang 
terjadi dengan apa yang diharapkan. Rendah-
nya keaktifan dalam PKn secara tidak lang-
sung mempengaruhi tujuan materi pembe-
lajaran yang hendak dicapai. Oleh karena itu, 
untuk meningkatkan keaktifan siswa pada 
pembelajaran PKn, maka diperlukan metode-
metode inovatif dalam proses pembelajaran. 
Salah satu metode yang dapat digunakan 
adalah metode mind map. 
Menurut Tony Buzan mind map ada-
lah metode mencatat yang kreatif, efektif, 
secara harfiah akan “memetakan” pikiran-
pikiran kita. Mind map adalah merupakan 
cara mencatat yang menyenangkan, cara 
mudah menyerap dan mengeluarkan infor-
masi dan ide baru dalam otak (Tony Buzan, 
2007: 2). 
Dari pendapat ahli di atas dapat disim-
pulkan bahwa peta pikiran (mind map) ada-
lah suatu cara memetakan, sebuah informasi 
yang digambarkan ke dalam bentuk cabang-
cabang pikiran dengan berbagai imajinasi 
kreatif. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas 
IV SD Negeri Trombol II tahun ajaran 2011/ 
2012, Mondokan, Sragen. Subjek dalam pe-
nelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 
Trombol II, Mondokan, Sragen, Tahun Aja-
ran 2011/ 2012 berjumlah 14 siswa, terdiri 
dari 8 laki-laki dan 6 perempuan. Penelitian 
dilaksanakan selama 6 bulan yakni mulai 
bulan Januari sampai Juni. 
Prosedur penelitian menurut pendapat 
Arikunto (2010) melalui empat tahap yaitu 
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan ref-
leksi. Teknik pengumpulan data yang digu-
nakan adalah wawancara, observasi, dan do-
kumentasi. Teknik analisis data yang digu-
nakan adalah teknik analisis data model inte-
raktif. Miles dan Huberman (1992) menje-
laskan bahwa aktivitas dalam analissi data 
model interaktif yaitu pengumpulan data, re-
duksi data (data reduction), penyajian data 
(data display), dan penarikan kesimpulan 
(veryfication) yang berlangsung secara in-
teraktif. 
 
HASIL 
Pada kegiatan pra-siklus tingkat keak-
tifan siswa masih rendah. Observasi ini dila-
kukan dengan menggunakan lembar obser-
vasi keaktifan siswa yang telah di persiapkan. 
Dari hasil pengamatan tersebut dapat dilihat 
skor keseluruhan masing-masing siswa ke-
mudian dicari persentasenya. 
Tabel 1. Persentase Hasil Observasi Pra-
Siklus 
 Berdasarkan tabel diatas dapat dikemu-
kakan bahwa banyaknya siswa yang terma-
suk dalam kategori sangat kurang aktif ber-
jumlah 1(7,14%), siswa yang kurang aktif 
berjumlah 7(50%), siswa yang cukup aktif 
berjumlah 5(35,71%), dan siswa yang aktif 
berjumlah 1(7,14%). 
 Pada siklus I keaktifan siswa dalam 
pembelajaran PKn sudah meningkat akan te-
tapi masih ada siswa yang skor keaktifannya 
masih rendah. Hal ini di-karenakan siswa 
belum terbiasa belajar dengan metode mind 
map. Sehingga guru harus lebih mengarah-
kan siswa saat melaksanakan pembelajaran 
PKn menggunakan metode mind map pada 
siklus selanjutnya. 
Berdasarkan pengamatan keaktifan sis-
wa diperoleh skor tertinggi adalah 85% se-
dangkan skor terendah adalah 25%. Jika di-
lihat dari banyaknya siswa yang melakukan 
keaktifan dalam pembelajaran PKn berdasar-
kan kategorinya dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini. 
 
Tabel 2. Persentase Hasil Observasi 
SiklusI 
 
No Kategori Interval Jumlah 
Siswa 
% 
1 Aktif 76%-100% 1 7,14% 
2 Cukup Aktif 51%-75% 5 35,71% 
3 Kurang aktif 26%-50% 7 50% 
4 Sangat 
kurang aktif 0%-25% 1 7,14% 
No Kategori Interval Jumlah 
Siswa 
% 
1 Aktif 76%-100% 8 57,14% 
2 Cukup Aktif 51%-75% 2 14,29% 
3 Kurang aktif 26%-50% 3 21,43% 
4 Sangat 
kurang aktif 0%-25% 1 7,14% 
Berdasarkan data tabel 2, diketahui 
bahwa siswa yang aktif dalam siklus I 
berjumlah 8 siswa dari 14 siswa yaitu sebesar 
57,14%. Dalam proses pembelajaran siswa 
mulai aktif dalam mencari informasi, ber-
tanya pada guru dan mengeluarkan penda-
pat. Namun, pada pertemuan kali ini keaktif-
an siswa dalam hal memberikan contoh, ke-
simpulan dan memecahkan masalah masih 
kurang. 
Meskipun terjadi peningkatan pada ke-
aktifan siswa, indikator kinerja yang diharap-
kan sebesar 80% atau 12 siswa mencapai ba-
tas tuntas belum tercapai. Kegiatan pembela-
jaran PKn dengan metode mind map masih 
perlu diperbaiki lagi, sehingga dilanjutkan ke 
siklus II. 
Pada akhir siklus I diadakan refleksi 
dengan berdiskusi bersama guru kelas untuk 
mengetahui kekurangan selama siklus I dan 
mencari solusi penyelesaiannya. 
Hambatan-hambatan pada siklus I yaitu 
sebagian siswa belum siap dalam menerima 
pelajaran, metode mind map masih kurang di 
pahami siswa, media yang digunakan kurang 
merangsang keaktifan siswa, ketrampilan 
mengajar guru masih kurang, seperti dalam 
pengelolaan kelas. 
Upaya perbaikan adalah guru memberi 
motivasi kepada siswa agar lebih aktif ter-
libat dalam proses pembelajaran dengan 
memberikan penguatan maupun rewards ke-
pada siswa, menjelaskan kembali mengenai 
metode mind map terhadap siswa dalam ke-
giatan awal pembelajaran, memperbaiki me-
dia yang digunakan agar siswa lebih tertarik 
terhadap proses pembelajaran, dan mening-
katkan keterampilan mengajar guru dengan 
mendalami delapan keterampilan dasar me-
ngajar guru. 
Refleksi yang dilakukan pada siklus I 
dapat meningkatkan keaktifan siswa pada 
mata pelajaran PKn. Hal ini terbukti dari me-
ningkatnya skor keaktifan siswa dari siklus I 
ke siklus II. Pada siklus II skor tertinggi ada-
lah 95% sedangkan skor terendah adalah 
40%. Jika dilihat dari banyaknya siswa yang 
melakukan keaktifan dalam pembelajaran 
PKn berdasarkan kategorinya dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini. 
 
Tabel 3 Persentase Hasil Observasi Siklus 
II 
Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa 
banyaknya siswa yang termasuk dalam ka-
tegori sangat kurang aktif sudah tidah ada, 
Siswa yang kurang aktif berjumlah 1(7,14%), 
siswa yang cukup aktif tidak ada, dan siswa 
yang aktif berjumlah 13(92,86%). Dari hasil 
pengamatan tersebut terlihat bahwa sudah 
tidak terdapat siswa dalam kategori sangat 
kurang aktif dan cukup aktif. Sehingga ter-
jadi peningkatan keaktifan siswa dalam pro-
ses pembelajaran. Dengan demikian, jumlah 
siswa yang aktif berjumlah 13 siswa dengan 
persentase ketuntasan 92,86%. 
Hasil pada siklus II ini menunjukkan 
bahwa metode mind map berhasil mening-
katkan keaktifan siswa pada mata pelajaran 
PKn karena sudah memenuhi target indikator 
kinerja yang telah ditetapkan, yaitu lebih dari 
80% mencapai batas tuntas. Oleh karena itu, 
penelitian ini tidak dilanjutkan ke siklus se-
lanjutnya. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang te-
lah dijelaskan di atas, dapat dikemukakan 
pembahasan mengenai hasil penelitian ten-
tang peningkatan keaktifan siswa dengan me-
tode mind map dalam pembelajaran PKn. Ke-
aktifan siswa merupakan kegiatan yang 
membentuk interaksi antar siswa maupun sis-
wa dengan guru. Pemindahan peran pada sis-
wa untuk aktif belajar dapat mengurangi ke-
bosanan, bahkan bisa menimbulkan minat 
yang besar pada siswa. Dengan adanya vari-
asi simbol, warna, dan bentuk pada mind 
map, siswa dapat lebih mudah mengingat, 
memahami materi, dan aktif dalam pem-
belajaran sehingga pembelajaran bermakna 
dapat tercapai. Hal ini sesuai dengan pen-
dapat Tony Buzan bahwa Mind map adalah 
cara mencatat yang kreatif dan efektif, cara 
mudah memasukkan dan mengeluarkan in-
formasi dalam otak, mind map menggunakan 
No Kategori Interval Jumlah 
Siswa 
% 
1 Aktif 76%-100% 13 92,86% 
2 Cukup Aktif 51%-75% - - 
3 Kurang aktif 26%-50% 1 7,14% 
4 Sangat 
kurang aktif 0%-25% - - 
warna, simbol, kata, garis lengkung dan gam-
bar yang sesuai dengan cara kerja otak. 
(Tony Buzan, 2004: 6-7). 
Berikut ini pendapat John W.Budd 
mengenai mind map (2003: 11): 
Although these reasons potentially 
make Mind Maps powerful tools, the use-
fulness as a classroom exercise is not depen-
dent on any claimed superiority of Mind 
Maps over other forms of outlining and 
categorization. The benefits of this exercise 
derive from its active and collaborative 
nature. Modifying the popular collaborative, 
active learning exercise “think-pairshare” 
(Millis and Cottell 1998), the Mind Map 
exercise is “think-rap-map.” And the 
uniqueness of this activity relative to usual 
course activities can connect with diverse 
learning styles and reenergize a course. 
Pendapat di atas menjelaskan bahwa 
mind map merupakan salah satu metode yang 
dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa di 
dalam kelas. Penggunaan mind map dengan 
variasi simbol, warna, dan garis yang me-
rangsang kerja otak dapat memunculkan ber-
bagai imajinasi yang kreatif dari para siswa. 
Peningkatan keaktifan siswa ditunjuk-
kan dengan adanya peningkatan nilai mulai 
dari tahap pra siklus, dilanjutkan tahap siklus 
I, sampai dengan siklus II. Hal ini dibuktikan 
dengan keaktifan siswa mengalami pening-
katan drastis dari pra siklus yang hanya sebe-
sar 7,14% menjadi 64,29% pada siklus I. dan 
mengalami peningkatan pula pada siklus II 
menjadi 89,29%. 
Dengan demikian metode mind map 
cocok digunakan untuk meningkatkan me-
ningkatkan keaktifan siswa mata pelajaran 
PKn pada siswa kelas siswa kelas IV SD 
Negeri Trombol II, Mondokan, Sragen Tahun 
Ajaran 2011/2012.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan dalam dua sik-
lus pada siswa kelas IV SD Negeri Trombol 
II, Mondokan, Sragen, menunjukkan bahwa 
rumusan hipotesis terbukti kebenarannya. 
Penerapan metode mind map dapat mening-
katkan keaktifan siswa dalam pembelajaran 
PKn pada siswa kelas IV SD Negeri Trombol 
II Mondokan, Sragen. Hal ini terbukti dengan 
adanya peningkatan keaktifan siswa dalam 
pembelajaran PKn, yaitu: pada kondisi awal 
pra-siklus masih rendah, jumlah siswa yang 
aktif sejumlah 1 siswa dari 14 siswa dengan 
persentase 7,14%. Kondisi tersebut dapat di-
tingkatkan pada siklus I dengan ketuntasan 
klasikalnya 64,29% atau 9 siswa telah aktif 
dalam pembelajaran. Pada siklus II, keaktifan 
siswa dalam pembejaran PKn dapat diting-
katkan lagi hingga nilai ketuntasan klasikal-
nya sebesar 89,29% atau 12 siswa dari se-
jumlah 14 siswa. 
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